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KAJIAN PUSTAKA
A. Deskriptif Teori
1. Hakikat Tanggapan

Pada waktu manusia melakukan proses pengamatan mereka akan
mempunyai kesan atau tanggapan mengenai apa yang diamati. Tanggapan
tersebut tentunya didapat melalui indera, seperti indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, peraba, dan perasa, baik secara bersama-sama
ataupun sendiri-sendiri.

Menurut Bimo Walgito (1997: 97) tanggapan adalah proses
pembayangan, menyerupai benda yang diamati. Selanjutnya Kartini
Kartono (1984:57-58) menyatakan bahwa tanggapan adalah : “ kesan-
kesan yang dialami, jika perangsang sudah tidak ada.” Jadi, jika proses
pengamatan sudah berhenti dan hanya tinggal kesan-kesannya saja,
peristiwa sedemikian disebut tanggapan.

Sehingga dapat disimpulkan Tanggapan yaitu kesan mengenai apa
yang diamati yang didapat melalui indera, seperti indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, peraba, dan perasa, baik secara bersama-sama
ataupun sendiri-sendiri.

2. Hakikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

a. Pengertian dan Tujuan PPL



PPL merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler yang wajib
dilaksanakan oleh mahasiswa PJKR yang ada di FIK. Tugas utama
mahasiswa PJKR dalam pelaksanaan PPL adalah mengajarkan
ketrampilan-ketrampilan dasar beberapa cabang olahraga yaitu: atletik,
senam dan permainan sebagai hasil latihan dan kegiatan pengajaran
mikro. Salah satu tujuan dari LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga
Keguruan) adalah menghasilkan guru dan tenaga kependidikan lainnya
yang memiliki nilai dan sikap pengetahuan dan ketrampilan sebagai
tenaga professional pendidikan. PPL merupakan muara dari seluruh
komponen yang ada dalam kurikulum Program Studi Kependidikan
yang terdiri atas: Mata Kuliah Umum (MKU), Mata Kuliah Dasar
keahlian (MKDK), dan Mata Kuliah Keahlian (MKK). Sejalan dengan
pendapat Moch Slamet (1997: 1) menyatakan:

PPL  merupakan salah satu kegiatan latihan
kependidikan yang bersifat intrakurikuler yang
dilakasanakan oleh mahasiswa IKIP Yogyakarta. PPL
mencakup tugas-tugas kependidikan baik berupa praktik
mengajar dan atau kegiatan kependidikan yang lain
dalam rangka memenuhi prasyarat pembentukan tenaga
kependidikan yang profesional.

Dalam rangka mempersiapkan calon tenaga kependidikan
tersebut, UNY dalam hal ini UPPL (Unit Pelaksanaan Praktik

Lapangan) mempunyai tugas untuk memberikan pengetahuan dan

keterampilan kepada mahasiswa tentang proses pembelajaran dan atau
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kegiatan kependidikan lainya. Untuk melaksanakan hal tersebut,
mahasiswa diterjunkan ke sekolah atau instansi dalam jangka waktu
tertentu untuk dapat mengamati, mengenal dan mempraktikan semua
kompetensi yang diperlukan bagi guru atau tenaga kependidikan.
Pengalaman yang diperoleh tersebut diharapkan dapat dipakai sebagai
bekal untuk mencetak calon guru dan tenaga kependidikan yang sadar
akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga profesional bidang
pendidikan. Sejalan dengan pendapat tersebut Moch Salmet (1997: 2)
Bahwa:

PPL  kependidikan  bertujuan agar  mahasiswa
mendapatkan pengalaman kependidikan secara aktual di
lapangan sebagai wahana terbentuknya tenaga
kependidikan yang memiliki seperangkat pengetahuan
ketrampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan bagi
profesinya  serta  mampu  menerapkan  dalam
penyelenggaran pendidikan pengajaran.

Diharapkan PPL dapat memberikan manfaat khususnya
mahasiswa untuk mengenal dan mengetahui secara langsung kegiatan
proses pembelajaran dan kegiatan kerjanya di tempat praktik dan
menddapatkan kesempatan untuk memparaktikan bekal yang

diperolehnya selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan

atau kegiatan kependidikan lainya sesungguhnya.
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b. Pelaksanaan Kegiataan PPL
PPL yang dilakukan oleh mahasiswa UNY melibatkan banyak
unsur terkait. Oleh Kkarena itu, agar pelaksanaan PPL dapat
berlangsung sesuai dengan tujuan yang akan dicapai perlu diadakan
beberapa tahap dalam pelaksanaan kegiatan PPL. Menurut buku
panduan PPL (2010: 5-9) tahapan-tahapan pelaksanaan PPL terdiri
dari:
1) Observasi Lapangan
Observasi lapangan merupakan kegiatan penagamatan berbagai
karakteristik komponen pendidikan, iklim, dan norma yang berlaku
di sekolah tempat mahasiswa melaksanakan PPL. Pengenalaan ini
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi
dokumentasi, adapun hal-hal yang diobservasi adalah: lingkungan
fisik sekolah, proses pembelajaran, keadaan siswa, administrasi
sekolah, dan fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya.
2) Latihan mengajar terbimbing dan mandiri
Latihan mengajar terbimbing adalah latihan mengajar yang
dilakukan oleh mahasiswa PPL di kelas sebenarnya dibawahi guru
pembimbing. Sedangkan latihan mengajar mandiri adalah latihan
mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa di kelas, sebagaimana

layaknya seorang guru yang sesungguhnya.
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Setiap mahasiswa diwajibkan melaksanakan latihan mengajar
sebanyak 8-16 kali, yang terbagi dalam latihan mengajar terbimbing
dan mandiri meliputi mengajar teori atau praktik. Adapun latihan
mengajar yang dilatinkan meliputi:

a. Persiapan mengajar yang mencakup persiapan tertulis dan
persiapan tidak tertulis.

b. Keterampilan proses pembelajaran kelas yang mencakup,
keterampilan bertanya, memotivasi siswa pada saat mengajar,
dan menutup pelajaran.

c. Penguasaan materi kelas, dan sikap atau penampilan.

3) Praktik Persekolahan

Praktik persekolahan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
mahasiswa PPL dalam bidang kegiatan administrasi persekolahan
dan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Ketrampilan yang
dilatinhkan dalam persekolahan antara lain: administrasi sekolah,
administrasi kelas, kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler,
mengelola perpustakaan, UKS, dan bimbingan konseling bidang
studi serta mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah lainnya.

4) Penyusunan laporan PPL
Laporan PPL disusun secara individual yang dikonsultasikan

dengan guru pembimbing, dosen pembimbing dan koordinator PPL
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sekolah. Laporan ini berisikan kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa PPL di sekolah dan sebagai pertanggungjawaban selama
PPL.
3. Standar Kompetensi Guru
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen disebutkan bahwa
“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas Keprofesionalan”. Kompetensi guru dapat dimaknai
sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran. Kompetensi guru meliputi 4 hal, yaitu: (1)
Kompetensi Kepribadian, (2) Kompetensi Pedagogik, (3) Kompetensi
Profesional dan (4) Kompetensi Sosial.
1. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kapribadian merupakan kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia.Secara rinci subkompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a. Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki

indikator essensial, bertindak sesuai dengan norma hukum,

14



bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan
norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsisten dalam
bertindak sesuai dengan norma.

Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator
essensial, menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.

. Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator essensial,
menampilkan tindakan yang didasarkan pada pemanfaatan peserta
didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan
dalam berfikir dan bertindak.

. Subkompetensi yang berwibawa memiliki indikator yang essensial,
memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik
dan memiliki perilaku yang disegani.

. Supkompetensi akhlak mulia dan dapan menjadi teladan memilki
indikator essensial, bertindak sesuai dengan norma religius (iman
dan taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku

yang diteladani peserta didik.

. Kompetensi Pedagogik

a. Kompetensi  pedagogik  sebagai  mengelola  kemampuan

pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar
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dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisaskan berbagai
potensi yang dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi
dijabarkan  menjadi indikator essensial sebagai  berikut:
Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki
indikator essensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip pengembangan kgnitif, memahami peserta didik
dengan  memanfaatkan  prinsip-prinsip  kepribadian,  dan
memgidentifikasi bekal awal peserta didik.

. Merancang  pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Supkompetensi ini
memiliki indikator essensial: memahami landasan pendidikan,
menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi
yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

. Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator
essensial: menata latar (setting) pembelajaran, dan melaksanakan
pembelajaran yang kondusif.

. Subkompetensi  merancang dan  melaksanakan  evaluasi
pembelajaran memiliki indikator essensial: merancang dan

melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara
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berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat
ketuntasan belajar (mastery learning): dan memanfaatkan hasil
penlaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program
pembelajaran secara umum.

e. Subkompetensi mengembangkan peserta  didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator
essensial:  memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan
berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkanberbagai potensi nonakademik.

3. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan
yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuannya. Setiap kompetensi tersebut memiliki
indikator esensial sabagai berikut:

a. Subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan
bidang studi memiliki indikator esensial: memahami materi ajar
yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan

metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar,
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dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Subkompetensi menguasai struktur dan metode kailmuan memiliki
indikator essensial menguasai langkah-langkah penelitian dan
kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan / materi bidang studi.

. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
komunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Kompetensi ini mamilki subkompetensi dengan
indikator essensial sabagai berikut:

a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan.

b. Mampu berkomunikasi danbergaul secara efektif dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Perlu dijelaskan bahwa sebenarnya keempat kompetensi
(kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial) tersebut dalam
praktinya merupakan satu kesatuan yang utuh. Pemilahan menjadi
empat ini, semata-mata untuk kemudahan memahaminya. Beberapa
ahli mengatakan kompetensi profesional sebenarnya merupakan

“payung”, karena telah mencakup semua kompetensi lainnya.
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Sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam lebih
tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar (diciplinaly
content) atau sering disebut bidang studi keahlian. Hal ini mengacu
pandangan yang menyebutkan bahwa sebagai guru yang
berkompeten mamiliki (1) pemahaman terhadap karakteristik
peserta didik, (2) penguasaan bidang studi, baik dari keilmuan
maupun  kependidikan, (3) kemampuan penyelenggaraan
pembelajaran yang mendidik, dan (4) kemauan dan kemampuan
mengembangkan  profesionalitas dan  kepribadian  secara
berkelanjutan.
4. Hakikat Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Di dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru mempunyai peranan
yang sangat penting, ditangan gurulah akan ditentukan arti kegiatan
pengajaran. Gurulah yang merencanakan kegiatan pembelajaran,
melaksanakan dan sekaligus mengevaluasinya.

Untuk menjadi guru pendidikan jasmani dan kesehatan yang
professional dituntut untuk dapat berperan sesuai dengan bidangnya. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Soeningjo (1978: 8) bahwa
profesi pendidikan olahraga menghendaki tenaga yang mampu
melaksanakan program olahraga pendidikan dengan baik, karena hal

tersebut akan sangat menentukan dalam pencapaian tujuan pembelajaran
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sesuai yang tercantum dalam kurikulum. Sejalan dengan itu Soebroto, dkk.

(1979: 5) menyatakan bahwa guru pendidikan jasmani adalah seseorang

yang memiliki jabatan atau profesi memerlukan keahlian khusus dalam

usaha pendidikan dengan jalan memberikan pelayanan olahraga.

Menurut Sukintaka (2001: 42), syarat menjadi guru pendidikan dan

kesehatan adalah sebagai berikut:

Bagi guru pendidikan jasmani kecuali persyaratan 10 Kompetensi

Guru dan persyaratan guru umum, masih dituntut persyaratan Kompetensi

Pendidikan jasmani:

a.
b.
C.

Memahami pengetahuan pendidikan jasmani, dan kesehatan di sekolah.
Memahami karakteristik anak.

Mampu membangkitkan dan memberikan kesempatan pada anak untuk
berkreasi, aktif dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani.

. Mampu memberikan bimbingan pada anak dalam pembelajaran agar

mencapai tujuan pendidikan jasmani.

. Mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan, menilai dan

mengorganisasikan proses pembelajaran pendidikan jasmani.
Memiliki pendidikan dan penguasaan keterampilan gerak.

. Memiliki pemahaman tentang unsur kondisi jasmani.
. Memiliki pengetahuan untuk menciptakan dan mengembangkan serta

memanfatkan lingkungan yang sehat dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan jasamani.

Memiliki pengetahuan untuk mengidentifikasi potensi peserta didik
dalam dunia olahraga.

Memiliki kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam olahraga.

Jadi dari uraian di atas nampak jelas bahwa syarat untuk menjadi

guru pendidikan jasmani memiliki berbagai komponen yang amat luas, hal

ini mengingat bahwa mata pelajaran yang berbeda dengan mata pelajaran

yang lain. Selain mengembangkan aspek kognitif, afektif, psikomotor, juga
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terdapat peran komponen lain, yaitu: sikap gerak, karakteristik siswa dan
sebagainya yang satu dan sebagainya yang satu dengan yang lain tidak dapat
dipisah-pisahkan.
5. Hakikat Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pendidikan jasmani
Pengertian pendidikan jasmani menurut Abdul Ghofur yang
dikutip oleh Arma Abdullah dan Agusmanadji (1994: 5) adalah:

“Pendidikan jasamani adalah suatu proses pendidikan
seseorang sebagai perorangan maupun sebagai anggota
masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik
melalui kegiatan jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan
pembentukan watak”

b. Tujuan Pendidikan Jasmani
Dalam kurikulum SMP 1997 (Depdikbud,1997: 1) disebutkan
tujuan pendidikan jasmani adalah sebagai berikut:

Tujuan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di Sekolah

Menengah Pertama ialah membantu siswa dalam peningkatan

jasmani dan kesehatan melalui penanaman sikap posistif, serta

kemampuan gerak dasar dan berbagai aktifitas jasmani agar
dapat:

1) Tercapai perkembangan dan pertumbuhan jasmani
khususnya tinggi dan berat badan secara harmonis.

2) Terbentuknya sikap dan perilaku seperti: disiplin,
kejujuran, kerjasama, mengikuti peraturan dan ketentuan
yang berlaku.

3) Menyenangi aktifitas jasmani yang dapat dipakai dalam
mengisi waktu luang.

4) Mempunyai kemampuan untuk menjelaskan tentang
manfaat pendidikan jasmani dan kesehatan, serta
mempunyai kemampuan penampilan, ketrampilan gerak
yang benar dan efisien.
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5) Meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan , serta
daya tahan terhadap penyakit.

Selain tujuan pendidikan jasamani di atas, juga terdapat empat ranah yang

dapat dikembangkan melalui pendidikan jasmani Arma Abdoellah dan

Agusmanadji (1995: 15-16), yaitu:

1) Ranah kognitif, mencakup tujuan yang menitikberatkan pada
hasil intelektual seperti pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan berpikir.
2) Ranah afektif, mencakup tujuan yang menitikberatkan pada
perasaan dan emosi seperti minat, sikap dan apresiasi.
3) Ranah psikomotor, berisikan tujuan yang tekanannya pada
keterampilan gerakan seperti berlari, melempar, meloncat.
4) Ranah jasmani, berisikan tujuan berfungsinya system tubuh
dengan baik seperti kekuatan otot, daya tahan otot, kelentukan,
daya tahan kardiovaskuler.
c. Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan guru berperan sebagai
pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar yang mampu
melaksanakan tindakan mendidik dalam situasi pendidikan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan vyaitu membantu siswa untuk
peningkatan dalam berbagai aspek kehidupan.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani mengacu pada
SKKD mata pelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan. Pembelajaran pendidikan jasmani di

sekolah dilakukan selama 2 x 40 menit setiap minggunya. Guru

pendidikan jasmani mengajarkan kegiatan pokok dan kegiatan pilihan.
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Kegiatan pokok teridri dari atas atletik, senam, dan permainan.
Sedangkan kegiatan pilihan terdiri dari renang, pencak silat,
bulutangkis, tenis meja, tenis lapangan, sepak takraw, olahraga
tradisional dan cabang-cabang olahraga lainnya yang potensial dan
berkembang di daerah misalnya softball.

Dalam memberikan materi pelajaran, terdapat beberapa
tahapan yang sistematis. Tahapan-tahapan tersebut disebut sistematika.
Pembelajaranan. Sistematika pemebelajaran yang digunakan secara
umum dalam pembelajaran pendidikan jasmani terdiri dari tiga tahap,
yaitu: pemanasan, latihan inti dan penenangan. Supandi (1992: 12-13)
menerangkan sebagai berikut:

1) Pemanasan, bertujuan untuk mempersiapkan kondisi fisik
dan mental siswa untuk menghadapi latihan inti yang lebih
2) tﬁzri?rt]'an inti, bertujuan untuk membelajarkan pokok bahasan
atau bahan pelajaran yang telah ditetapkan baik berupa
t(_ek_nik dasar, strategi permainan maupun peningkatan kondisi
3) Ezlntnangan, bertujuan untuk menurunkan kondisi badan dan
suasana mental menjadi tenang menuju kepada keadaan
normal.
Guru pendidikan jasmani yang melaksanakan tugasnya di sekolah
menggunakan aktifitas fisik siswa pada pelaksanaan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kompetensi personal, sosial, dan professional yang telah dimiliki

seorang guru menunjang keberhasilan tugas guru pendidikan jasmani yang

professional harus memiliki lima kompetensi dasar yaitu:
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1) Mampu membuat perencanaan pembelajaran

2) Mampu melaksanakan rencana pembelajaran

3) Mampu mengevaluasi proses dan hasil evalusi untuk perbaikan.

4) Mampu menggunakan hasil-hasil penelitian yang relevan untuk

meningkatkan kualitas pelajaran.

Kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani di sekolah harus

berjalan dengan baik, maka seorang guru pendidikan jasmani

menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan siswa-siswi Yyang

dihadapinya. Metode yang sering digunakan oleh seorang guru pendidikan

jasmani adalah: telling (ceramah), demontrasi, drill, dan tanya jawab.

mempunyai karakteristik untuk dapat dikatakan mampu mengajar pendidikan

Menurut

jasmani yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi karakteristik
anak didik.

Mampu membangkitkan dan memberi kesempatan pada anak
untuk berkreasi dan aktif dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan jasmani.

Mampu memberikan bimbingan dan pengembangan anak
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan jasmani.

Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan
menilai serta mengoreksi dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani.

Memiliki pemahaman dan penguasaan keterampilan gerak.
Memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi fisik.
Memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan,
dan memanfaatkan faktor-faktor lingkungan yang ada dalam
upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani.
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8) Memiliki kemampuan untuk mengidentfikasi potensi peserta
didik dalam dunia olahraga.

9) Memiliki kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam
olahraga.

Menurut Agus S.Suryobroto (2001: 75) bahwa guru
pendidikan jasmani yang baik dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani
harus :

1) Menyiapkan diri dalam hal fisik dan mental.

2) Menyiapkan materi pelajaran sesuai dengan SKKD dan
membuat satuan pelajaran.

3) Menyiapkan alat, perkakas dan fasilitas agar terhindar dari
bahaya atau kecelakaan.

4) Mengatur formasi siswa sesuai dengan tujuan, materi, sarana
dan prasarana, metode dan jumlah siswa.

5) Mengkoordinasi siswa secara individual dan klasikal.

6) Mengevaluasi secara formatif dan sumatif.

Sehubungan dengan pelaksanaan pengajaran, berikut ini akan
dijelaskan tentang membuka pelajaran, menyampaikan materi pelajaran,
menggunakan metode mengajar, menggunakan alat peraga, pengelolaan kelas
dan menutup pelajaran.

1) Membuka pelajaran
Membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan guru
dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi murid
agar mental maupun perhatiannya terpusat pada apa  yang
dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek terhadap
kegiatan belajar (M. Uzer Usman, 1992: 84). Jadi yang dimaksud dengan
membuka pelajaran adalah usaha guru untuk menciptakan kondisi awal

agar mental dan perhatian murid terpusat pada apa yang dipelajarinya

sehingga akan memberikan efek positif terhadap kegiatan pembelajaran.
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Adapun tujuan untuk membuka pelajaran yang baik dikelas adalah
dengan maksud agar diperoleh pengaruh positif terhadap proses dan hasil
belajar. Meurut J.J. Hasibuan, dkk. (1988: 120) pengaruh positif dalam
membuka pelajaran antara lain adalah:

a) Timbulnya perhatian dan motivasi siswa untuk
menghadapi tugas-tugas yang akan dikerjakan.

b) Siswa tahu batas-batas tugas yang akan dikerjakan .

c) Siswa mempunyai gambaran yang jelas tentang
pendekatan-pendekatan yang mungkin diambil dalam
mempelajari bagian-bagian dari mata pelajaran.

d) Siswa mengetahui hubungan antara pengalaman-
pengalaman yang telah dikuasai dengan hal-hal yang
baru.

e) Siswa dapat mengtahui tingkat keberhasilannya dalam
mempelajari pelajaran itu.

2) Menyampaikan Materi Pelajaran
Dalam menyampaikan materi pelajaran perlu memperhatikan dalam
menentukan bahan pelajaran. Menurut Nana Sudjana (2009: 69-70),
mengemukakan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menetapkan materi
pelajaran sebagai berikut:

1) Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan.

2) Bahan yang ditulis dalam perancanaan pengajaran
terbatas pada konsep/garis besar bahan, tidak perlu
dirinci.

3) Menetapkan bahan pengajaran harus serasi dengan urutan
tujuan.

4) Urutan bahan pengajaran hendaknya memperhatikan
kesinambungan.

5) Bahan disusun dari yang sederhana menuju Yyang
kompleks, dari yang mudah menuju yang sulit, dari yang
konkrit menuju yang abstrak, sehingga siswa mudah
memahaminya.
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3)

4)

Menggunakan metode mengajar
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Oleh karna itu peranan metode mengajar salah satu alat untuk
menciptakan proses pembelajaran. Oleh sebab itu metode mengajar yang
baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar mengajar
siswa, serta menggunakan metode mengajar secara bervariasi. Tugas guru
adalah memilih metode vyang tepat untuk menciptakan proses
pembelajaran yang baik. Ketepatan penggunaan metode mengajar sangat
tergantung pada tujuan, isi, proses belajar mengajar, dan kegiatan
pembelajaran.
Menggunakan alat peraga dalam pengajaran
Dalam proses pembelajaran alat peraga digunakan dengan tujuan
membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.
Menurut Nana Sudjana (2009: 99-100), alat peraga dalam proses
pembelajaran penting, karena memliki fungsi pokok sebagai berikut:
1) Penggunan alat peraga dalam proses pembelajaran
mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan
situasi pembelajaran yang efektif.
2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian integral dari
keseluruhan situasi belajar.

3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaanya integral
dengan tujuan dan isi pelajaran.
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5)

6)

4) Penggunaan alat peraga penagajaran lebih diutamakan
untuk mempercepat proses pemebelajaran dan siswa
dalam mengungkap pengertian yang diberikan guru.

Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung
jawab kegiatan pembelajaraan atau yang membantu dengan maksud agar
dicapai kondisi optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti
yang diharapkan Suharsimi Arikunto, 1993: 68). Adapun tujuan
pengelolaan kelas adalah agar setiap anak kelas dapat belajar dengan
tertib, sehingga tujuan penagajaran tercapai secara efektif dan efisien.
Interaksi hasil belajar
Pelaksanaan interaksi pembelajaran adalah proses hubungan antara guru
dengan siswa selama berlangsung pengajaraan. Sehubungan dengan
pelaksanaan proses pembelajaran, Suharsimi Arikunto (1993: 96)
mengemukakan interaksi pembelajaran meliputi:

a. Persiapan

(1) Menenangkan kelas

(2) Menyiapkan perlengkapan belajar

(3) Apersepsi

(4) Membahas pekerjaan rumah(PR)

b. Kegiatan belajar

(1) Merumuskan tujuan pelajaran

(2) Guru mencatat atau mendiktekan

(3) Guru menerangkan secara lisan atau tulisan

(4) Guru mendemonstrasikan

(5) Murid mencoba mendemontrasikan sendiri

(6) Murid mencoba mendemontrasikan secara berkelompok

(7) Diskusi kelas
(8) Murid belajar sendiri
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9 Quru memberi bantuan belajar secara individual kepada
siswa
(10) Guru bertanya
(11) Murid bertanya
7) Menutup pelajaran
Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri
pelajaran atau kegiatan pembelajaran, menurut M. Uzer Usman (1992: 85-
90) bahwa menutup pelajaran terdiri dari:
a) Merangkum atau membuat garis-garis besar persoalan
yang baru dipelajari sehingga siswa memperoleh
gambaran yang jelas tentang makna pokok persoalan
yang baru saja dipelajari.
b) Mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal
yang pokok dalam pelajaran yang bersangkutan agar
informasi yang telah diterima dapat membangkitkan
minat terhadap pelajran selanjutnya.
c) Mengorganisasikan semua pelajaran yang telah di
pelajari sehingga merupakan satu kesatuan yang berarti
dalam memahami materi yang baru di pelajari.
d) Memberikan tindak lanjut berupa saran-saran serta

ajakan agar materi yang baru dipelajari jangan

dilupakan serta agar dipelajari kembali dirumah.
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6. Hakikat Prodi PJKR FIK UNY

Fakultas 1lmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
memiliki 3 (tiga) jurusan yaitu: Pendidikan Olahraga (POR), Pendidikan
Kepelatihan (PKL), dan Pendidikan Kesehatan Rekreasi (PKR). Jurusan
Pendidikan Olahraga (POR) memiliki program studi PJKR, yang terdiri
dari reguler bersubsidi, reguler swadana, dan nonreguler (PKS). Prodi
(Program Studi) PJKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi) yang
berada dalam lingkup dunia pendidikan yang bergerak dalam dunia
olahraga. Dalam Prodi PJKR ini bertujuan untuk mencetak calon tenaga
didik yang bergerak pada bidang olahraga yang berkompeten dan
mempunyai pemikiran yang kreatif terhadap keterbatasan sarana prasarana
yang terdapat di lembaga pendidikan tingkat menengah (SMP/SMA).
Sedangkan program studi PGSD yang nantinya memiliki kompetensi
mengajar pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar (SD). Sedangkan
jurusan PKL program studinya adalah PKO yang arahnya menjadi pelatih,
dan jurusan PKR program studinya adalah IKORA yang akan memiliki
kemampuan akademik bidang olahraga kesehatan dengan keahlian:

kebugaran jasmani, therapi fisik, dan aktifitas jasmani adaptif.
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Penyelenggaraan pendidikan prodi PJKR di selenggarakan melalui
program regular dan nonreguler. Berdasarkan SK Dirjen DIKTI NOMOR
28/DIKTI/Kep/2002 dijelaskan bahwa:

(1) program reguler adalah program pendidikan yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi negeri yang diikuti oleh peserta didik secara
penuh waktu pada program studi yang telah memperoleh izin
penyelenggaraan dari pemerintah; (2) program nonregular adalah
program pendidikan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi negeri
yang diikuti oleh peserta didik secara paruh waktu pada program studi
yang telah memperoleh izin penyelenggaraan dari pemerintah.
Direktur Jendral Pendidikan Tinggi menimbang bahwa:
(1) program nonreguler di perguruan tinggi negeri dapat membuka
kesempatan bagi masyarakat untuk menggunakan fasilitas belajar di
luar waktu program penyelenggaraan regular; (2) penyelenggaraan
program nonreguler dapat memberikan kesempatan bagi perguruan
tinggi negeri untuk memperoleh tambahan dana dari masyarakat; (3)
penyelenggaraan program nonreguler perlu diatur dengan cermat agar
terjadi sinergi serta dapat terwujudnya kesinambungan/peningkatan
sarana dalam proses pembelajaran; (4) pimpinan perguruan tinggi
negeri perlu mengarahkan dalam pengendalian penyelenggaraan
program regular dan nonreguler (SK Dirjen No 28/DIKTI/Kep/2002:
1-2).
Pasal 4 dijelaskan bahwa penyelenggaraan program nonreguler
tidak boleh  mengurangi peluang pengembangan kapasitas dan
kesempatan  belajar maupun suatu penyelenggaraan  serta

kesinambungan/peningkatan sarana dan proses pembelajaran program

regular. Sedangkan dalam pasal 5 ayat 1 dinyatakan bahwa:

31



penyelenggaraan program regular dan nonreguler harus sesuai dengan
kaidah, norma, dan kepatutan akademik tanpa ada penambahan,
penyederhanaan dan Dberbagai tindakan lain yang cenderung
mempermudah. Oleh karena itu, dalam pasal 5 ayat 2 dinyatakan
bahwa: mutu lulusan program nonreguler tidak boleh lebih rendah dari

program regular (SK Dirjen No 28/DIKTI/Kep/2002: 2-3).
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
program PJKR terdiri dari reguler bersubsidi, reguler swadana, dan
nonreguler (PKS) merupakan program pendidikan yang di
selenggarakan oleh perguruan tinggi negeri di Universitas Negeri
Yogyakarta khususnya Fakultas llmu Keolahragaan jurusan POR
(Pendidikan Olahraga) yang diikuti oleh peserta didik secara penuh
waktu, sedangkan non regular diikuti oleh peserta didik secara paruh
waktu dan mutu lulusan tidak boleh lebih rendah dari program regular.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Febrianti (2006) dengan judul *
Persepsi Siswa SMA N 1 Prambanan terhadap Pelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan Mahasiswa Prodi PJKR FIK UNY”. Metode yang
dipakai adalah metode survei dan istrumen yang digunakan adalah angket.
Teknik analisis data menggunakan statistik diskriptif kuantitatif. Dan

penelitian yang digunakan oleh Gunawan Ragil Saputra (2010) dengan judul
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Sikap Guru Pendidikan Jasmani Kesehatan SMP/MTS Negeri Se Kabupaten
Sleman terhadap Proses Pelaksanaan PPL Mahasiswa Prodi PJKR”. Metode
yang dipakai adalah metode survei dengan teknik pengambilan data berupa
angket. Teknik Analisis data menggunkan analisis deskriptif yang dituangkan
dalam bentuk prosentase.
. Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori di atas maka dapat dijadikan suatu
kerangka berfikir. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu
mata kuliah yang ada dalam kurikulum FIK yang bertujuan memberikan
wawasan kepada mahasiswa tentang proses pembelajaran, yakni dalam
pelaksanaannya mahasiswa memerlukan penguasaan materi dan praktik.
Mahasiswa memiliki tugas yang kompleks dalam melaksanakan PPL di
sekolah yaitu merancang pembelajaran, mengajar, mengevaluasi, mempelajari
dan mentaati tata tertib sekolah, menyusun dan melaksanakan program Kerja,
dapat membina kerjasama dengan teman sejawat, pembimbing, maupun pihak
sekolah, serta dapat menyusun laporan KKN-PPL tepat waktu. Faktor
mahasiswa sendiri sangat besar pengaruhnya dalam mencapai visi, misi PPL
dan tujuan KKN-PPL yang harus dicapai melalui sekolah atau lembaga. Oleh
karena itu mahasiswa yang sedang melakukan PPL banyak berinteraksi

dengan siswa, guru, dan seluruh komponen sekolah. Mahasiswa selama
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praktik akan selalu mendapat penilaian dari guru yang ada di sekolah.
Mahasiswa tak lepas dari arahan dan bimbingan guru.

Kemampuan mahasiswa PPL yang baik dapat diketahui dari hasil
setelah mereka melakukan PPL di sekolah. Sebagai calon guru yang baik
harus memiliki 4 kompetensi dasar, yaitu Kompetensi Kepribadian,
Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional dan Kompetensi Sosial.Oleh
karena itu mahasiswa calon guru dituntut untuk memiliki kompetensi dasar
dalam melakukan tugas untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta
menghasilkan tenaga kependidikan yang profesional sesuai dngan visi, misi
PPL dan tujuan KKN-PPL.

Kehadiran mahasiswa PPL di sekolah tersebut akan mendapat
berbagai tanggapan dari pihak sekolah. Tanggapan akan muncul dari penilaian
guru terhadap kepribadian mahasiswa selama PPL, keterampilan mengajar,
fisik, dan pengetahuan yang dimiliki mahaiswa. Dalam Kkajian teorritik
disebutkan karakteristik profil pengajar yang baik diantaranya dapat
menyampaikan materi dengan baik, mempunyai kepribadian yang baik, dapat
memotivasi siswa, mempunyai sikap yang baik dengan siswa. Namun dalam
kenyataanya di lapangan terutama yang ditemui peneliti tidaklah semua
mahasiswa KKN-PPL bersikap demikian. Setiap mahasiswa mempunyai
kepribadian yang berbeda serta mempunyai kemampuan keilmuan yang

berbeda pula. Dalam kenyataan di lapangan ada mahasiswa Yyang
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melaksanakan KKN-PPL dengan sungguh-sungguh namun ada juga
mahasiswa yang tidak serius dan hanya main-main saja. Dengan keadaan
yang demikian maka pastilah muncul berbagai tanggapan dari guru bidang

studi yang bersangkutan. Dalam hal ini adalah guru pendidikan jasmani.
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